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1.1 Latar Belakang

Cyberbullying mencakup tindakan sengaja menyebarkan konten yang
menyakitkan atau jahat melalui berbagai platform online, seperti pada situs media
sosial, email, ruang obrotan, dan pnsnnmﬁdun itu, bentuk pelecehan ini dapat

muncul melalui wmm&;ﬁmimﬂ@hﬂm [}

Platform media sosial memungkinkan individu untuk feshubung dan berbagi
km!ﬂqﬂ}ﬂ‘.ﬂnﬂgkﬁlﬁ memunculkan berbagai pendapat [2] Pada Januari 2023,
#tﬁrut laporan dart W$ Are Social, Indonesia uﬁgﬁlﬁi tatal puq&uiusl sebanyak
I?ﬁr,ﬂ jul:. dengan 2 129 juta orang uwngglmlhn mtemet dan 1670 juta

akan media sosial. Statistik ini menunjukkan babwa lebih ﬁﬁiﬂtﬂngﬂh
pupﬂﬁhﬂnesm menggunakan media sosial.

Baik Twitter maupun Instagram adalah platform media sosial di mana
:yberhlljhﬂﬁpal terjadi [2]. Contoh cyberbullying dalam komentar Instagram
adaluh "Makin jelek aj anaknya, padshal ibu ayshoya edkep®, "Muka nya muka
kolot whwk bukan muka bayi lucu gt”, dan "ANAK TOLOL INI MULAI AKTIF
YA BUND". :

Natural Language memg{NLP} adahhﬁﬂjﬂlg banyak digunakan
untuk analisis sentimen dalam klasifikasi teks. Popularitas pertumbuhannya yang
cepat telali mendorong para peneliti untuk fokes pada pengumpulan data, analisis
weh, lasifikasi teks, din temuan informasi [3]. Bidang NLP mengintegrasikan
Fniguisiik, koiyitis, don stanshk uniuk mesmsageikan komputer memalianii
bahasa manusia [4].

Supervised learmning adalah pendekatan vang memerlukan data yang diberi
label secara manual untuk melatih klasifikator. Pendekatan pembelajaran terawasi
telah menarik minal para peneliti untuk deteksi sentimen, mengimplementasikan
teknik seperti SVM, LSTM, ANN, Naive Bayes, Decision Tree, dan banyok lagi
dengan berbagai bahasa dan dataset [5].
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Salah satu teknik dasar dalam temuan informasi dan penambangan teks
adalah skema pembobotan Term Frequency-Inverse Documemt Freguency (TF-
IDF). Metode ini membenkan pentingnya kata-kata berdasarkan frekuensinya
dalam suatu dokumen relatif terhadap distribusinya di seluruh dokomen. Rasio ini
didasarkan pada kata-kata vang muneul secara sering dalam suatu dokumen letapi
jarang muncul di seluruh dokomen, dianggap lebih informatif dan relevan dengan
konten spesifik dokumen tersebut. Spesifikasmya ditentukan oleh distribusi, atau
"penggunaan kata," bukan oleh mih:w Ilﬁﬂ.‘mmnﬁ. Oleh karena itu, kata-kata
yang km'nng sering muncul di mﬁ;ﬂ:ﬁ kolekst dokumen dan lebih spesifik diberi
babat lebil tinggi, karena keberadaan mereka datam suan dﬂ:llmdmnggap lehih
m&ﬂrﬂn Inpﬁ:ﬂﬂ:mdukumen tersebut [6],

Wond2Vec memperkenalkan arsitektur model inovatif untuk menghasilkan
representasi yektor yang berkelanjutan dengan kats-katy dari dataset yiing sangat
besar. Representasi ini telah menunjukkan peningkatan yang luar biasa dalam tugs
kesamaan kata dibandingkan dengan metode berbasis jaringan saraf sebelumnya.
Secarn khusus, Word2Vec dapat menghasilkan vektor kata berkualitas tinggi dari
dataset sebesar 1,6 miliar kata dalam waktu kurang dari-satu hari, mencapai hasil
tﬂﬁﬂk dafam mengevaluasi kessmaan kata baik mmlﬂqﬂ[ﬂmmuk
71

FasiText adalah pendekntun baru berdasarkan model skipgram yang
diusulkan, di mana kata-kata direpresentasikan sehagai kumpulan n-gram karakter.
Pendekatan ini tidak hanys memungkinkan rcmﬁdﬂhﬂ kata-kata yang mungkin
tidak muncul dalam dats lstih letapi juga menawarkan waktu pemrosesan yang
cepat. Evaluasi pada tugm-m kata dan analogi melibatkan sembilan
bahasa, menunjukkan bahwa representasi imi melampaui representasi katn
morfologis yang baru-baru ini diusulkan [8].

Beberapa penelitian terkait klasifikasi teks mengpunakan Bahasa Indonesia
telah dilokukan sebelumnya. Iswanto dan Poerwoto [9]. menggunakan klasifikasi
Naive Bayes, Maximum Entropy, dan Support Vector Machines dalam pra-
pemrosesan dataset Twitter. Metode ini mencapai recall dan precision hingga



85.50%. Kwmiasari dan Setyanto [10]. dalam stedinya mengusulkan penggunaan
Recurrent Neural Network (RNN)-Long Short Memory Term (LSTM) untuk
mengklasifikasikan polarites  sentimen  kalimat Bahasa Indonesiz. Dalam
evaluasinya, mereka mengmmakan dataset dan situs perjalanan, terdini dari 25000
ulasan vang didistribusikan secara merata antara sentimen positif dan negatif.
Model LSTM mereka menunjukkan hasil impresif, mencapai accuracy 95.0%.

Dalam beberapa tahun tea’nkhir,hmyak-pmhunn dilakukan tentang deteksi

cvberbullving di .nﬂ&-l’nml,m hnjﬂ;nmwkan pembelajuran mesin
untuk klasifikasi. Secum khosps, Kumiswands dan Tobing. menggunakan
XGBoast dan TF-1DF pada tahun 2022 [11], Laxmi ¢ al. mengimplementasikan
Docdvee dan CNN pada tahon 2021 [12]. Pada tahun 2018, Lugyana et al.
Wungkm SVM dan TF-IDF. mencapai documicy hﬂm i ontara studi-
stﬂ.mﬁhulkam terutama ketika fokus pada datoset berbahasa Inc ia [ 13].

Pada tahun yang sama, Nurmahmi dan Nurjanah. mnmpknﬂ SVM h mmm
Dan Andriansyah et al. menggunakan DTM dan SVM pada tahun 2017 [15].
Dalam penclitian analisis cyberbullying ini. peneliti bertujuan  untuk
melakukan eksperimen dengan menggunakan Long Sima-TmMumg! {LSTM)
untuk kiasifikasi. LSTM, sebagai varian dari jaringan saraf rekuren, ditandai
dengan. keadoan memon dan struktur selular huﬁnﬁul [16]. Peniliti juga
bermuksud untuk menggunakan berbagai teknik ieks representasi, fermasuk TF-
IDF. Word2vee, dun FastText.
1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang pada bagian |, rumusan masalah yang
didspatkan yait:
I. Bagaimana pengaruh representasi teks TF-IDF. Word2vee. dan

FastText terhadap accuracy pada saat digunakan dengan klasifikasi
eyvberbullying menggunakan teknik Long Short-Term Memory
(LSTM]) ?

2. Dan ketiga word embedding seberopa sigmifikan  perbedaan
performa padas klasifikasi cyberbullying dengan menggunakan



teknik Long Short-Term Memory (LSTM) ?
3. Bagasimana pengaruh masing masing word-embedding terhadap
berbeda beda ?

1.3  Batasan Masalah

vang hasilnya mﬁ'upnl‘.mpﬁlm
L5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini untuk akademik, penelitian ini bisa menjadi
referensi bagi mahasiswa yang selanjutnyz akan meniliti di ruang lingkup yang

! Datnset Kaggle: "Cyberbullying Bohusa Indonesio ™ Diakses pada 28 Juli 2003, pukal 14:43 WIB.
[Toutan Dateset hittps fwww kazgle com/dotmsets‘ctirhmn/cvberbullving -bahnsa-ind onesin/dain ]|



sama yaitu teks klasifikasi pada kasus cyberbully. Bagi peneliti sendini diharapkan
eyberbullying.
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